BABYV

5.1 Kesimpulan
Berdusarkan hasil penelition dan pembahoasan pada Bab IV, dapat
disimpulkan bahwa dukungan Tiungkuk srhadap Palestina pada periode 2021-

material {militer.
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g konsisten dan dapat dipercays. Tiongkok m
m multilateral, terutama Dewan B
mwmkmummﬁnin erhds
fsruel. Tindakan ini bukan sekadar penol

memimpin reinterpretasi aturan global bukannya hrm;ru mengkritik dari luar.
MNamun, prestise saja tidek cukup tanpa otoritas moral yairo kapasitas untuk divakini
sebagai penjaga nilal universal seperti keadilan dan hak menentukan nasib sendiri,
Di sinilah Tiongkok menggabungkan narmsi dan oksi retorika. penolakan eksplisit
untuk menyebul Hamas sebagai teroris , bantuan kemanusisan yang disalurkan
secara selektif dan juga penolakan terhadap Gaza Humanitarian Foundation yang
dipimpin AS. Dengan menawarkan jalur alternatif yang menekankan netralitas dan
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non-intervensi, Tiongkok tidak hanya memberi bantuan ia menantang legitimasi
maral AS sekaligus menawarkan narasi vang lebib resonan baget negara-negars vang
selama ini merasa termarjinalkan. Dalam dunia vang skeptis terhadap universahsme
AS, otoritas moral bukan hanya assel ia adalah daya tank struktural. Hasil dari dua
pilar ini adaloh legitimasi yakm pengakuan eksplisit bahwa Tiongkok bukan lagi
penonton, melainkan pemain esensial dalam penyelesaian isu global. Ini tercapai
ketika fnksi-faksi Palesting yang mhnmiﬂhhmsuhun termasuk Fatah dan Hamas
memilih kaﬂmm&:ﬂm_.l. m Betjing Declarntion, ketika posisi
Tiongkok dlm olech kﬂﬂi’hﬂtw Bﬂmdﬂ OKI dan ketika isu
Pu]estiw m&mﬁmh dulam Global Eum [nitiative (GS1)
Mﬁn_gmu duri solusi perdamai:  Legitimasi inf memberi Tiongkok akses ke
mﬁtpu‘mdmgmiemnﬁ,pmgamh datam pembentukan agenda mukilaeral, dan
m m..peunng !ta.pa:mﬂ untuk mendefinisikan M#m menjudi
I:-:i:l.mhﬂr yung bertangping jowab di abad ke-21.

Oleh karena itu, dukungan Tiongkok terhadap Palesting pada 2021-2025
ﬂ'y;rufdﬁp ﬁ'muud:m konkrel dari kepentingan nasional yang mlkﬂ-ﬂ
dalam M kekunsain normative sebuah qtmb;gl low-cost, lﬁ]h-unpml

'nﬁl& n’ﬂulﬂngun fondasi tatanan intermasional |11ulﬁﬂ#m m:nmka.n
vist dan nilni-nilai Tiongkok, sekuligus mmnpmmkinﬂgl.ﬁhgnl rival ideologis

dan pemimpin alfernatil yang sub bugi negars-negarn berkembang di seluruh dunia.
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Mienger peneritian ot penulis mAMRRR! beberapa samn otk

penelitian yang akan datang, mm-mﬂ' dalam  menghadapi
antangan dolam penguntan legitimasi normatit™ Tiongkok di tengah rivalits

geopolitik global. Hal ini perlu dilakukan sgar dapat memperdalam pemahaman
mengenal batas-batas efektivitas normative power Tiongkok teritama ketika
retorika moral tidak setaras dengan tindakan nyata (misalnya dalam isu Xinjang,
Tibet, atau Lout China Selatan), yang berpotensi melemahkan kredibilius jungka
panjangnya sebagai kekuatan besar yang bertanggung jawab.seluin itu diharapkan
unuk penelitian mendating menggunakan penedekatan teontis yang berbeda
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Penelitian ini berfokus pada kerangka kepentingan nasional dalam tenminologi
kekuasan normutil menurut Hans 1. Morgenthou, dengan penckanan pada dimensi
prestise, otoritas moral, dan legitimasi. Oleh karena ifu, penelitian selanjutnya dapat
menyempurnakan temuan ini dengan mengguakan kerangka teori, objek dan
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